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KESIMPULAN

Nampaknva apa vyang dikemukakan Suhardjo FParto
berkenaan dengan budayva musik-tradisi di Indonesia, bisa
dijadikan landasan guna menarik kesimpulan disini. Seperti
yvang dikemukakannya:

“Budaya musik Indonesia dalam hal ini dibatasi gen-
re musik-tradisi adalah kesenian musik yang mentra-
disi dengan dinamika produksi penciptaan yang rela-
tif rendah, akrab dengan improvisasi, hampir selu-
ruhnva amatiristik penanganannya, amateristik Eom-
posisi dan hargi nada-nad#duya  dalam konteks teori
Joserh Fourier.” )

Jika hal tersebut kits
beradaan Tabuhan Gua T
sik-tradisi vang lahir
layah-budaya Indonesia.
but tzk munskin diingkari N

Pada kenvataannya, sepanjang keberadaannya; Semen-
jak Ekelahirannya hinggs saat ini. praktis hanya mengha-
=ilkan sebuah repertoar lagu. Yakni lagu dan/atau gending
vang berjudul Gua Tabuhan. Dan dzlam penyvajiannva, saat
di-" tanggar’ lebih sering menyuguhkan repertoar-repertoar
atau gending-gending jaws umumnya, vang diadaptasi dari
gending-gending yang biasa disajikan dengan menggunakan
gamelan atau karawitan. Kondisi ini menunjukkan relatif

rendahnya dinamika produksi penciptaan, seperti ungkapan

Suhardic Parto, “Musik Barat dan Sumber Daya

-

sia”
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Suhardjo Parto.

Namun demikian. terjadinya kenvataan tersebut tidak
bisa sepenuhnys dibebankan pada para aktivitas Tabuhan CGua
Tabuhan, kalau kondisi semacam itu dikategorikan sebagai
kesalahan. Sebab, reaslitas di lapangan menunjukan bahwa-
sanva para penanggar lebih sering memintza mereka memainkan
repertoar gending-gending Karawitan. Dengan kata lain me-
reka lebih dituntut untuk mengadaptasi dan/atau merekon-
struksi komposisi gending-gending karawitan dalam fenya—

jian Tabuhan Gua .Tabuhan, dibanding mencipta repertoar

baru. Hal ini mengingatkas iv/a pedalwagkapan RKuntowijoyo:

anya bersifat
atisme budava
variasi atau
rsubah rola-

"Perkembangan
per-kembangan s
di-tampakkan 1
:eng—%ik s=mat

Il-.p A

ses kreatifitas dan/zatau timbulnys inovasi yakni;

1. Kesadaran para pelaku kreatifitas akan kekurangan-
rekurangan dalam kebudayasan merska. Masvarakat Gua Ta-
btuhan sepenuhnva sadar apabila merekas sangat minim kon-
disi ekonominvs. Hingga. sudah sadar jika tidak mampu
berkesenian secara konvensiocnal. Dimana seni konven-
sicnal senantiasa disertsi dengan instrumen-instrumen

konvensional vang biayva mengadakannva tidak murah.

3

Mutu dari keahlizn parza individu bersangkutan.

EKuntnwijﬂyf- “Budava dan Masvarakat”™ (Yogyvakarta:
PT Tiara Wacana, 12987} p. 26 - Z28B.
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=anva sistem perangsang dalam masyarakat bersangkutan

&
L

4. &dznyzs krizis yang berkepanjangan dalam masyarakat.

I'ari berbagai uraian bagian-bagian sebelumnya, ada
teberapa fenomena penting menvangkut keberadaan musik-
tradisi Tabuhan Gua Tabuhan. Bukan sebatas fenomena yang
estetis. atayu elemen-elemen musikal, vang dimiliki ensem-
bel musik tersebut. Melainkan segenap fenomena kebudayaan,
vang menjadi latar-makro keberadaan ensembel Tabuhan Gua

Tabuhan sebagai satu genre musik-tradisi.

Herujuk pada proses musik-tradisi

Tabuhar Gus Tabuhan merurakan 1 rumuilasi Inovasi kul-

tur=l,. Z=zbush incvasi bentuk seni-
rm=ik. PBerbagzsi kester ekonomi,
masvarzkat Desa Warehs mereka
untuk membuat satu berlfy 3 5 memanfaatkan
surber alamvang tersedis : : of music”™ vwvang
Aimiliki. masyarakat Wa stalaz-

tit-stalagtit dalam Gua Tsbuhan sebagai instrumen musik.

Hingga terwujudlah =atu ensembzs]l musik atau “Gamelan

Ternvata dalam perkembangan selanjutnya., keberadaan
masik-tradi=i terssbut tidak hanyrs berfungsi Zuna memuas-
¥an kebutuhan masyarakat Wareng zkan keindahan suara-
rusik. Akan tetapi, mampu juga meningkatkan G H P (Gross

Nstion Per Capita) masyarakat =ekitarnya. Dengan Eata

i

lain, musik-tradisi Tabuhan Gua Tabuhan Gua Tabuhan turut

serta menambah kesejahteraan masvarakat Wareng dalam ben-
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tuk finansial. Baik masyarakat pelaku aktifnya; para niya-
au pun masyarzakat pelaku pasif; yang memanfaatkan
peluanz atas adanya ensembel tersebut, dengan jalan berju-
slan makanan, minuman, serta cenderamata di sekitar Gua
Tabuhan.

Menilik implementasinya kemudian, kiranya akan
lebih akurat bila musik-tradisi Tabuhan Gua Tabuhan dike-
tegorikan sebagai genre “seni-kitch’. Hal mana mengingat
tidak terkaitnya seni tersebut dengan aktivitas ritual,
lavaknva seni-protan. Tabuhan Gua Tabuhan benar-benar dan

murni bersifat sekular

Apalagi jika diamati b
Tabuhan adalah;
tradisi ini didasar

sebazaimana =eni-wisals H 1Y 1 ini,

dikemas secara
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